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ABSTRAK
Penelitian inimenganalisis terkaitrepresentasisosialdan nilai
moderasiberagama pada kesenian barongsaiyang ada diKota
Pangkalpinang.Adapuntujuandaripenelitianiniadalah:1).Untuk
mengkajibagaimana nilaimoderasiberagama direpresentasikan
melaluikesenianbarongsaiyangadadiKotaPangkalpinang,dan2).
Mengeksplorasiupayauntukmempertahankaneksistensikesenian
barongsai di era modern. Penelitian ini menggunakan teori
representasiyangdikemukakanolehStuartHalluntukmenganalisis
bagaimananilaimoderasiberagamadibentukdandikomunikasikan
melaluipraktikkesenian.Metodepenelitianyangdigunakanadalah
kualitatifdengan pendekatan fenomenologi.Sumberdata yang
digunakan,yaitusumberdataprimerdandatasekunder.Teknik
penentuan informan menggunakan snowball sampling yang
memungkinkanadanyarespondenpotensialuntukdihubungidan
diwawancaraisesuaidengantopikpenelitianyangditeliti,yaitu1).
Pemainbarongsaidarikomunitasyangberbeda,2).KetuaPLBSI
KepulauanBangkaBelitung,dan3).KepalaBidangPemasaranDinas

Pariwisata.Teknik pengumpulan data melaluiwawancara semiterstruktur,observasi,dan
dokumentasi.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa:1).Kesenianbarongsaitelahditerimadan
menjadibagian darirepresentasibudaya serta telah mengalamidiskursus budaya yang
mencerminkanmoderasiberagamasertatelahmengalamiperkembangansekaliguspergeseran
makna darihanya sekadarbagian daritradisikeagamaan menjadiekspresidariadanya
keberagamandaninklusivitas,2).Terdapatbeberapahalyangmenunjukkanbahwakesenian
barongsaitelahmempunyaikonstruksimaknamoderasiberagama,diantaranyapemainbarongsai
yangberasaldarilintasagamadanbudaya,pertunjukkanbarongsaitampildiacaralintasbudaya
dan agama,sering diadakannya perlombaan barongsai,dan berbagaisikap toleransiyang
diterapkandalam interaksisehari-hariparapemainbarongsai,3).Adapunupayayangdilakukan
untukterusmempertahankaneksistensikesenianbarongsaidieramodernsaatini,diantaranya
menumbuhkanmotivasibagigenerasimudaagarbisamemunculkanbibit-bibitbaru,mengadakan
berbagaiperlombaan barongsai,melibatkan barongsaidalam berbagaiacara pariwisata dan
budayasertamempromosikankesenianbarongsaiinikemediasosialagartidaktenggelam oleh
kemajuanzamandanbisamenjangkaumasyarakatlebihluas.
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ABSTRACT

Thisstudyinvestigatesthesocialrepresentationandvaluesofreligiousmoderationvaluesinthe
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Barongsaiartform aspracticedinPangkalpinangCity.Theaimsofthisresearchare:1)To
analyzetherepresentationofreligiousmoderationvaluesthroughBarongsaiartinPangkalpinang
City,and2)ToexaminestrategiesforpreservingtheBarongsaiartform incontemporarysociety.
Utilizing Stuart Hall’s representation theory,the research scrutinizes the formation and
communicationofreligiousmoderationvaluesviaartisticexpression.A qualitativeresearch
approachgroundedinphenomenologywasemployed.Datasourcesincludedbothprimaryand
secondaryinformation.Informantswerechosenthroughsnowballsampling,identifyingrelevant
respondentsforinterviews,whichincluded:1)Barongsaiperformersfrom variouscommunities,2)
TheChairpersonoftheIndonesiaDragonandLionFederation(PLBSI)fortheBangkaBelitung
Islands,and3)TheHeadoftheMarketingDivisionattheTourism Office.Datacollectionmethods
comprisedsemi-structuredinterviews,observations,anddocumentation.Theresultsrevealthat:1)
Barongsaiarthasbeenbroadlyembracedandassimilatedasafacetofculturalrepresentation,
undergoingaculturaldiscoursethatreflectsreligiousmoderation,transforminginsignificance
from asolelyreligiouspracticetoamanifestationofdiversityandinclusivity.2)Severalelements
illustratetheconstructionsofreligiousmoderationmeaningwithinBarongsaiArt,encompassing
performers from varied religious and culturalcontexts,performances atmulticulturaland
interfaithgatherings,theregularorganizationofBarongsaicompetitions,andtheembodimentof
tolerantattitudesintheeverydayinteractionsoftheperformers.3)Strategiestoupholdthe
existenceofBarongsaiartinthecurrenterainvolvenurturinginterestamongyoungergenerations
todevelopnew practitioners,organizingBarongsaicompetitions,incorporatingBarongsaiinto
diversetourism andculturalevents,andleveragingsocialmediatopromotethisartform.These
initiativesareaimedatstavingoffitsdeclineinthefaceofmodernizationandexpandingitsreach
toawideraudience.

Keywords:SocialRepresentations;ReligiousModeration;BarongsaiArt

1.PENDAHULUAN

KepulauanBangkaBelitungataudikenaljugadenganPulauBangkamemilikikeberagaman
penduduknya,mulaidaribahasa,suku,budaya,danagama.BerdasarkandataDirektoratJenderal
KependudukandanPencatatansipil(Dukcapil)KementerianDalam Negeripadatahun2021,
pendudukdiProvinsiKepulauanBangkaBelitungberjumlah1,46jutajiwa.Jumlahpenduduk
tersebutterdiridariberbagaiagamayangdianut,yaituagamaIslam sebanyak1,31jutaatau
89,99%,agamaBuddhasebanyak64,39ribujiwaatau4,42%,agamaKristensebanyak30,47ribu
jiwaatau2,09%,agamaKhonghucusebanyak29,29ribujiwaatau2,01% danagamaKatolik
sebanyak19,01ribujiwaatau1,31%(Kusnandar,2021).PulauBangkadidominasiolehduaetnis,
yaituetnisMelayudanetnisTionghoa.Etnismelayumerupakansuatukelompoketnisyang
tersebardiberbagaiwilayahAsiaTenggara,sepertiSemenanjungMalaya(Malaysiadansebagian
Thailand),SumatradanpesisirKalimantan(Indonesia),pesisirTimurSumatra,danpulau-pulau
kecilyangberadadikawasantersebut(Batubara,2017:92).

EtnisTionghoa merupakan etnisyang cukup banyakmemberikan warna senidiBangka
Belitung.SalahsatukeseniannyayangcukupterkenaladalahkesenianBarongsaiatausecara
internasionalnyadisebutdenganliondance.BarongsaimerupakantariantradisionalasalCina
yangdimainkandenganmenggunakansarungataujubahmenyerupaisingadandimainkanoleh
duaorangpemain.Kesenianbarongsaisudahadasejaklamadanterusdipeliharahinggasaatini.
Kesenian barongsaitersebardiberbagaiwilayah Pulau Bangka,salah satunya adalah Kota
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Pangkalpinang.KotaPangkalpinangmemilikibeberapakelompokbarongsai,diantaranyaThree
LionDance,CungyiLionDance,SaudaraLionDance,GuangShengLionDance,SatyaDharmaLion
Dance,danXiaoYaoLionDance.

BanyakmasyarakatyangberanggapanbahwabarongsaiidentikdenganagamaKhonghucu
saja.Padahal,faktauniknyaadalahbarongsaijugadimainkanolehumatyangberagamaselain
Khonghucu,sepertiagamaIslam,Buddha,Kristen,danKatolik.Haltersebutpundidukungoleh
pernyataandariseorangpriabernamaChun-Chunyangdimanaiamenyampaikanbahwa“Di
antarapemainbarongsai,hanyasayayangwargaTionghoadanberagamaBuddha,selebihnyaada
yangberagamaIslam danKristen,atraksiinidimainkanolehpemaindariberbagaisukudan
agama.”Berdasarkanpernyataantersebutbisadinyatakanbahwasiapasajabolehuntukikut
menjadipemainbarongsai,tanpamemandanglatarbelakangsukudanagama(Latif,2023).
Keberagamanagamayangdianutolehparapemainbarongsaiinisangatmencerminkanmoderasi
beragama.Konsepmoderasiberagamaharusdipahamisebagaisuatuupayabersamauntuk
menjagakeseimbanganyangsempurna.Konsepmoderasiberagamatersebutpundidukungoleh
adanya partisipasi,dukungan,dan apresiasidarimasyarakatdiluaretnisTionghoa terhadap
kesenianbarongsai.PartisipasidarimasyarakatsebagaiwujuddaripenerimaanbudayaTionghoa,
terutamakesenianbarongsaiyangdimanapadapemerintahmasaOrdeBarusempatdilarang.
Bentukpartisipasidarimasyarakatpun bisa berupa menjadipemain,kepengurusan,hingga
penontonsetiapditampilkankesenianbarongsai(Deva,2012:69).

Kesenianbarongsaimenjadisalahsatubudayaatautradisiyangberperanpentingdalam
pembangunanmoderasiberagama.Senimemilikidampakyangpentingdanberartibilabisa
digunakan sebagaiinstrumen dalam menyampaikan nilaikeagamaan.Kesenian barongsai
merupakanbagiandarikebudayaanitusendiriyangdimanamenjadisalahsatubentukdalam
perwujudanmoderasiberagama.Halyanglebihmenariknyaadalahmoderasiberagamadisatukan
oleh adanyakeragaman ekspresibudayadan kearifan lokal,salah satunyaadalah kesenian
barongsai.Barongsaisebagaibagian dariwarisan budaya Tionghoa yang saatinihidup
berdampingandenganbudayalokaldiIndonesia.Namun,seringkalieksistensinyaterabaikan
karenaadanyastereotipidentitasagamadanetnis.Olehkarenaitu,ditengah-tengahpolarisasi
sosialtersebutdibutuhkan upaya untuk terus mempertahankan kesenian barongsaiuntuk
menunjukkan bahwa perbedaan budaya,agama,dan etnis bisa dijadikan sebagaikekuatan
persatuanbukanperpecahan.

Topikpenelitianinimenjadipentinguntukdibahaskarenamasyarakatperlumengetahuibahwa
moderasiberagamaitusangatpentingmengingatbahwaIndonesiaadalahnegaramultikultural,
sehinggadalam pengaplikasianbudayadalam bentuksenipunharusnyadisikapidengansikap
salingmenghargaidanmenghormatitanpaadanyasentimen-sentimenyangdapatmenimbulkan
perpecahan.Adapunmaksuddantujuanyangingindicapaidariadanyapenelitianiniadalahuntuk
mengetahuibagaimanarepresentasisosialdannilaimoderasiberagamapadakesenianbarongsai
diKotaPangkalpinang,sehinggadapatdiketahuipartisipasimasyarakatberbagaietnisdalam
meresponhadirnyakesenianbarongsaidiruanglingkupmasyarakat.Selainitu,denganadanya
penelitian inijuga dapatmelihatbagaimana upaya yang dilakukan untuk mempertahankan
eksistensikesenianbarongsaidieramodern.Kemudian,penelitianinijugadiharapkandapat
menjadisumberrujukanataureferensibagisiapapunataupihakyang inimengkajitentang
kesenian barongsai,sehingga kedepannya dapatturutmelestarikan atau mengembangkan
kekayaanbudayadalam negerisertamemperkenalkanbudayadalam negerikemancanegara.
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2.METODE

Penelitian inimenggunakan jenis penelitian kualitatifdengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatanfenomenologimerupakansuatuanalisisintrospektiftentangkedalamandarisegala
kesadaran dan pengalaman langsung yang terjadidalam kehidupan individu.Penelitian ini
dilakukandiKotaPangkalpinang.Sumberdatayangdigunakan,ialahsumberdataprimerdan
sumber data sekunder dengan teknik penentuan informan snowball sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara semiterstruktur,observasi,dan
dokumentasi.

PenelitianinimenggunakanteorirepresentasisosialolehStuartHall.Secaragarisbesar,teori
representasiadalahkerangkakonseptualyangdigunakanuntukmemahamibudayadunia.Makna
danpemahamantersebutdiciptakan,dikomunikasikan,dipeliharadalam bentukgambar,tanda
atausimbol(Sholichah,etal.,2023:35).Dalam katalain,representasiyangdiciptakantersebut
akan membentuk suatu persepsi,identitas,serta hubungan sosial.Pada teorirepresentasi
memahamibagaimanasuatumaknadibentukdandikomunikasikanmelaluiberbagaimediadan
praktik komunikasiyang ada dalam masyarakat.Pada buku Stuart Hallyang berjudul
“Representation-CulturalRepresentation and Signifying Practices”menyatakan bahwa “The
meaningisconstructedbythesystem ofrepresentation.Itisconstructedandfixedbythecode,
whichsetsupthecorrelationbetweenourconceptualsystem andourlanguagesystem insuch”.
Berdasarkanpernyataandiatasbisadiartikanbahwarepresentasimembangunsuatumaknadan
maknatersebutdibangundanditetapkanmelaluisuatukodeyangmengaturkorelasiantara
sistem konseptualdansistem bahasa.Padasaatyangsama,individumenjaditerlibatdalam
proses interpretasiyang memberikan makna pada ekspresiberdasarkan konteks sosial,
pengalaman,danbudayamereka(Radja&Sunjaya,2024:15).Teoriinijugamenekankanbahwa
masyarakatmenginterpretasikanrepresentasisecarakritisdenganmengenaliasumsi-asumsi
atausesuatuyangterkandungdalam representasitersebut.Halinimencerminkankemampuan
audiensuntukberpartisipasiaktifdalam prosespenafsiran.

MenurutStuartHall,beberapa konsep darirepresentasibudaya dapatberubah seiring
berjalannyawaktu.Maknadantafsirpadasimboldantandadalam representasidapatberubah
sebagairesponsterhadap perubahansosial,politik,danbudaya.StuartHalldalam bukunya
“Representation-CulturalRepresentationsandSignifyingPractices”menyebutkanbahwaterdapat
tigapendekatanrepresentasi,yaitupendekatanreflektif,pendekatanintensional,danpendekatan
konstruksionis (Fazriadi,2023:13).Adanya representasidapat terciptanya produksidan
pertukaranmaknaantaranggotamasyarakat,sehinggarepresentasimerupakansuatucarauntuk
memproduksimakna.Padaprosesrepresentasitersebuttentunyamelibatkanhubungantimbal
balikantaraduamanusiaataulebih.Representasibudayamengacupadametodeataucara
dimanasuatubudayatertentuditampilkan,dimaknai,dandisampaikankepadaoranglainmelalui
berbagaibentukmedia,sepertiseni,tulisan,simbol,ataumedialain.

Bila dikaitkan dengan kesenian barongsaibahwa barongsaisebagaisuatu budaya yang
ditampilkan,dimaknai,dandisampaikankepadamasyarakatumum.Kesenianbarongsaijuga
menjadisuatualatyangdigunakanuntukmenyampaikanberbagainilai,praktik,dancirikhasdari
budayamasyarakatTionghoa.MenggunakanteorirepresentasidariStuartHall,kitabisamelihat
bahwa barongsaisebagaikesenian tradisionalTionghoa mempunyaimakna budaya yang
beragam.Representasisosialdannilaimoderasiberagamapadakesenianbarongsaimenekankan
padabagaimanabarongsaidirepresentasikanpadakehidupanmasyarakatmultikulturalserta
bagaimananilaimoderasiberagama,sepertitoleransi,penghormatanterhadapkeberagaman,dan
keseimbangantercerminpadapraktikatauadanyapenerimaankesenianbarongsaiinidalam
kehidupanmasyarakat.
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3.HASILDANPEMBAHASAN

PemaknaanSosialMasyarakatterhadapKesenianBarongsai

Pemaknaansosialkesenianbarongsaimengacukepadabagaimanamasyarakatmemahami,
menerima,danmemaknaikontekssosial,budaya,dansejarahdarikesenianbarongsai.Identitas
sertamaknadarikesenianbarongsaiitubersifatdinamis,dalam artiandapatberubah-ubahdan
menyesuaikandengankeadaanyangada.Bilapadazamandahulubanyakoranghanyamemaknai
kesenianbarongsaisebagaisimbolmengusirroh-rohjahat,akantetapisaatinisudahbanyak
masyarakatyangmemaknaikesenianbarongsaibukanhanyasebatasmengusirroh-rohjahatsaja.
Bilapadazamandahulubanyakoranghanyamemaknaikesenianbarongsaisebagaisimbol
mengusirroh-rohjahat,akantetapisaatinisudahbanyakmasyarakatyangmemaknaikesenian
barongsaibukanhanyasebatasmengusirroh-rohjahatsaja.Akantetapi,terdapatmaknadan
pemahaman baru yang ia dapatkan,yaitu untuk mendatangkan rezeki,dan menciptakan
keharmonisandalam kehidupankeluarga.

Makna yang telah dipahamisebelumnya juga bisa terus berubah dan berkembang
menyesuaikandengankeadaankarenasesuaidenganapayangdicetuskanolehStuartHalldalam
pendekatan representasikonstruksionisbahwa identitasdan makna suatu kelompok,dalam
konteksiniadalahkesenianbarongsaiitubersifatdinamisataudapatterusberubah-ubahseiring
denganperkembanganlingkungansosialdanbudaya.Selainitu,maknakesenianbarongsaisaat
inibukanhanyadijadikansebuahtradisi,tetapisudahmenjadisuatucabangolahraga.Biladilihat
menggunakanpendekatankonstruksionis,menurutStuartHallmaknatidakhanyamunculsecara
alamidarirealitasyangada.Melainkan,dibangunmelaluibahasa,simbol,danpraktiksosial.

KesenianBarongsaisebagaiSaranaIntegrasiSosialdanKeberagaman
Padasaatini,kesenianbarongsaimengandungnilai-nilaikeberagaman,ketoleransian,dan

saling menghargaiperbedaanpendapat.Terdapatempatindikatormoderasiberagamapada
kesenianbarongsai,diantaranyakomitmenkebangsaan,toleransi,antikekerasan,danakomodatif
terhadapkearifanlokal.Indikator-indikatortersebutterlihatketikamasyarakatKotaPangkalpinang
sudahterbukaakanhadirnyakesenianbarongsai.Tidakadalagisentimen-sentimenataupun
pandangan yang negatif akan semakin berkembangnya kesenian barongsaiini.Bahkan,
masyarakatsangatmerespondenganbaikuntukkesenianinitetapbisaeksisdilingkungan
masyarakat.

Bukanhanyaitusaja,barongsaitidakhanyamenjadisimboldaribudayaTionghoa,tetapi
terintegrasidalam budayalokalIndonesiadanbahkansalingmelengkapidenganbudaya-budaya
lokallainnya.DiIndonesiaterkhususnyaBangkaBelitungbarongsaitelahberkembangsebagai
kesenianyangditerimalintasetnisdanagama.HalinijugamenegaskanbahwabudayaTionghoa
bukan hanya miliksuatu kelompoktertentu,melainkan sudah menjadibagian dariidentitas
nasionalyanginklusif.

RepresentasiNilaiModerasiBeragamadalam PraktikKesenianBarongsai
Representasisosialdannilai-nilaimoderasiberagamayangterdapatpadakesenianbarongsai

tercerminkan dalam aktivitas yang terjalin antarpara pemain barongsai.Berdasarkan hasil
wawancarayangtelahdilakukanpenelitikepadabeberapapemaindaritim kesenianbarongsai
dapatdinyatakanbahwakelompokkesenianbarongsaiyangadadiKotaPangkalpinangterdiridari
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berbagaiagamayangberbeda-beda.Adapunagamayangdianutolehparapemainbarongsai,
diantaranyaKhonghucu,Buddha,Islam,Katolik,danKristen.Melihatdaripenerimaanperbedaan
perbedaanagamayangdianutolehparaanggotadisetiaptim kesenianbarongsaimenunjukkan
bahwaparapemainbarongsaisecaratidaklangsungmencerminkanadanyatoleransidantidak
membeda-bedakanagamatertentuuntukbisabergabung,terlibatsekaligusberinteraksidalam
kesenianbarongsai.

BiladikaitkandengankonteksyangadadimasyarakatIndonesia,sikaptanpamembeda-
bedakansuku,etnis,ataupunagamaseseorangitubisamenjadisuatukonsepdarimoderasi
beragama.ModerasiberagamamerupakankonsepyangmunculsaatkepemimpinanPresidenke-
7Indonesia.Padadasarnya,konsepdarimoderasiberagamainitidakjauhberbedadengan
toleransiagama.Hanyasaja,semenjakkepemimpinanPresidenke-7Indonesiainimencetuskan
moderasiberagama lantas mulaiditerapkan istilah tersebut.Istilah moderasiberagama ini
mengalamipembaharuanyangditerimadanditerapkanolehmasyarakatluashinggasaatini.
Adanyakonsepdarimoderasiberagamainiberperandalam membentukpemahamanpublik
tentang hubungan antarbudaya dan antaragama.Kesenian barongsaiyang ada diKota
PangkalpinanginibukanhanyahadirataupuntampilpadaacaratradisiataubudayaTionghoasaja,
melainkanjugatampildiberbagaiacaralainnya,sepertiacaraulangtahun,pernikahan,peresmian
toko,danacarakebudayaanantaragama.Kehadiranbarongsaipadaberbagaiacaraumum
lainnya menunjukkan bahwa memang pada saatinikesenian barongsaisudah tidakhanya
berpatokanpadasuatukebudayaantertentu,melainkansudahmembaurdengankebudayaan-
kebudayaan lainnya.Halinitercerminkan saathadirnya kesenian barongsaipada acara
kebudayaanantaragamayangdimanapadaacaratersebutmenampilkanberbagaikesenian
budayalokal.Keterlibatanbarongsaidalam acarapembaurandenganbudayalokalmenunjukkan
bahwakesenianinibukanhanyasekedarmiliketnistertentu,melainkansudahmenjadibagiandari
kebudayaannasionalIndonesia.

Padasaatkesenianbarongsaimendapatkantempatuntuktampildalam acarakeagamaan
atauperayaan-perayaanetnislainnyamenunjukkanadanyaketerbukaanmasyarakatterhadapnilai
keberagaman.Hadirnya kesenian barongsaipada acara Waisak juga menunjukkan bahwa
kesenianbarongsaitidakpilah-pilihuntuktampildalam suatuacaratertentukarenamereka
mempunyaipandanganbahwakehadiranmerekabisamenjadipemersatusetiapperbedaanyang
ada.Bukanhanyaitusaja,bahkankesenianbarongsaijugapernahdimintauntukmenghadiri
paradebudayadiPuriAnselyangdimanaacaratersebutbertujuanuntukmenyuarakanmoderasi
beragamadenganmenampilkanberbagaikebudayaanyangadadiBangkaBelitung,sehingga
acaratersebutbisadijadikansebagaisimboluntukmenjagakeharmonisanantarkebudayaan
yangadadanmemperkuattalipersaudaraanantarumattanpamemandangperbedaanbudaya,
suku,agama,danrasapapun.

UpayaMempertahankanEksistensiKesenianBarongsai
Hadirnyakesenianbarongsaisebagaisuaturepresentasidarimoderasiberagamatentunya

menjadikankesenianinipatutuntukterusdilestarikan.Terdapatbeberapaupayayangdapat
dilakukanuntukterusmempertahankaneksistensikesenianbarongsaidieramodernsaatini.
Adapun upaya yang dapatdilakukan untuk mempertahankan eksistensikesenian barongsai
adalah dengan terus menemukan dan menumbuhkan bibit-bibit baru para pemain agar
kedepannyakesenianinitetapterusbertahan.Mempertahankansuatueksistensikebudayaan
lokaltentunyabukanlahhalyangmudahuntukdilakukan.Dibutuhkankoordinasiyangbaikantara
berbagaipihakuntukterciptanyakelestariankesenianbarongsaiini.Salahsatupihakyangdirasa
cukupberperanpentingdalam mempertahankankesenianbarongsaiiniadalahDinasPariwisata
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KotaPangkalpinang.Tentunya,denganadanyacampurtangandariDinasPariwisatauntukterus
mengembangkanberbagaiacaraataupunperlombaanyangberkaitandengankesenianbarongsai
akanmembuatkesenianinisemakinterlihatolehmasyarakatluasdandapatterusbertahan.

Upayayang dilakukan daripihakDinasPariwisataadalah dengan mengadakan berbagai
perlombaandanacarayangmemangdiperuntukkanbagikesenianbarongsaiuntukterustampil.
AdanyakerjasamaantaraDinasPariwisatadanKORMImerupakanbentuknyatadarikepedulian
akan terciptanya kelestarian barongsaiinimelaluidiadakannya perlombaan.Dijadikannya
kesenian barongsaiinisebagaisalah stau cabang olahraga menjadiupaya tersendiribagi
pemerintahuntukterusmempertahankankesenianbarongsaiini,sehinggakesenianbarongsaiini
semakinbanyakpeminatnyadantidakhanyayangdarietnisTionghoasajayangmaubergabung.
Bahkan,darietnismanapunbisabergabungkekesenianbarongsaiini.Selaindenganmengadakan
berbagaiperlombaan kesenian barongsai,DinasPariwisata juga selalu melibatkan kesenian
barongsaidalam berbagaiacara.

Dinas Pariwisata merasa mempunyaitanggung jawab untuk terus mempertahankan
eksistensikesenianbarongsaiini.Apalagi,ditengah-tengaheramodernsaatini,kearifanlokal
sangatpentinguntukterusdilestarikanagartidakhilangbegitusaja.Selainitu,pihakdariDinas
Pariwisata tentunya tidak bisa berjalan sendirian dalam memaksimalkan upaya untuk
mempertahankaneksistensikesenianbarongsaiini.Akantetapi,dibutuhkanbantuandariKORMI
danPLBSIyangmemangdikhususkanuntukmenaungikesenianbarongsaiini.Upayalainnyayang
dilakukan Dinas Pariwisata Kota Pangkalpinang adalah dengan mempromosikan kesenian
barongsaimelaluimediasosial.

RepresentasiSosialdanNilaiModerasiBeragamapadaKesenianBarongsaidalam Perspektif
TeoriRepresentasiSosialStuartHall

StuartHallmembagirepresentasikedalam tigapendekatanutama,yaitupendekatanreflektif,
pendekatanintensional,danpendekatankonstruksionis.Pendekatanreflektifdalam teoriStuart
Hallmenyatakanbahwarepresentasimencerminkansuaturealitasyangada,dalam konteksini
barongsaisebagaisuatucerminanrealitassosial.cerminanrealitasyangterlihatlainnyaadalah
hadirnyabarongsaidalam berbagaiperayaan,sepertiImlek,CapGoMeh,ChitNgiatPan,hingga
perayaannasionallainnyayangmencerminkanadanyakeberagamanbudayayanghadirdalam
kehidupanmasyarakatIndonesia.Bahkan,dibeberapadaerah,salahsatunyaKotaPangkalpinang
barongsaitelahditerimasebagaibagiandaribudayalokalyangmencerminkantoleransiantar
agamadanetnis.Denganmenggunakanpendekatanreflektifmenunjukkanbahwakeberagaman
budayadanagamaitusudahmenjadibagiandarirealitassosialdalam kehidupanmasyarakat.
Melihatkesenianbarongsaimenjadibagiandariwarisanbudayayangadaditengahmasyarakat,
membuktikan bahwa kesenian inidapatmenjadisimbolinklusivitas dan toleransidalam
kehidupanberagama.

Pendekatanintensionaldalam teoriStuartHallmenunjukkanbahwabarongsaisebagaisuatu
ekspresiidentitas dan tujuan tertentu.Pendekatan intensionalberfokus kepada makna
representasiyangditentukanolehmaksudpenciptamaknaitusendiri.Biladihubungkandengan
kontekskesenianbarongsai,kitabisamelihatbahwakomunitasTionghoamenggunakankesenian
barongsaisebagaibagiandarisuaturitualkeagamaandanperlindungandarihal-halyangnegatif
atauroh-rohjahat.Akantetapi,seiringdenganperkembangannyamasyarakatTionghoamaupun
senimanTionghoatelahmerubahmaknakesenianbarongsaisebagaialatuntukmenunjukkan
adanyaidentitasbudayauntukterusmempertahankantradisimereka.Bukanhanyamasyarakat
Tionghoasajayangmemaknaikesenianbarongsai,bahkanpemerintahdanmasyarakatluasjuga
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memaknaiulangbarongsaisebagaisimboldaripersatuandankeberagaman.Haliniterbukti
denganhadirnyabarongsaidalam berbagaiacaranasionaldanpertunjukkanlintasagamayang
diselenggarakanolehpemerintahsertadirespondenganpositifolehmasyarakatluas.Pendekatan
intensionalinimenunjukkanbahwakesenianbarongsaitidakmeluluhanyamempunyaimakna
religius,akantetapijugadipakaiuntukmembangunidentitasbudayayanginklusif.Hadirnya
pertunjukanbarongsaidalam berbagaiacaranon-religiusmencerminkanadanyaupayauntuk
negosiasimaknayangmendukungmoderasiberagama,yaitupenghargaansertaketerbukaan
terhadapbudayalain.

Pendekatan konstruksionis dalam teoriyang dicetuskan oleh StuartHallmencerminkan
kesenianbarongsaisebagaimaknayangdibangunsecarasosial.Dalam artian,pendekatanini
menekankanpadamaknayangbersifattidaktetap,akantetapiterusdibentukmelaluiinteraksi
sosialdandiskursus.Haliniterlihatketikapadaawalnyabarongsaidianggapsebagaikesenian
eksklusifmilikmasyarakatTionghoasaja.Tetapi,seiringdenganberjalannyawaktu,pemerintah,
media,dankomunitaslintasetnismulaimengkonstruksimaknabarubarongsaisebagaisimbol
kekeluargaandankebhinekaan.Pendekatankonstruksionismenunjukkanbahwamaknabarongsai
telahberkembangdarisimboleksklusifmenjadisimbolmoderasi.Masyarakatmengkonstruksi
ulangmaknabarongsaisebagaibagiandaribudayanasionalyangpadaakhirnyadapatdinikmati
olehsemuakalanganmasyarakattanpamenghilangkanakartradisionalnya.

4.KESIMPULAN

Berdasarkanpenelitianyangdilakukanolehpenelitimengenairepresentasisosialdannilai
moderasiberagamapadakesenianbarongsaidiKotaPangkalpinang,dapatdisimpulkanbahwa
terdapatbeberapa nilaimoderasiberagama yang tercerminkan dalam kesenian barongsai,
diantaranyakomitmenkebangsaan,toleransi,antikekerasan,danakomodatifterhadapkearifan
lokal.Nilai-nilaimoderasiberagamatersebutpunterlihatdariinteraksiyangterjalinantarpemain
barongsai,penerimaanpemainbarongsailintasagama,danhadirnyapertunjukkanbarongsaidi
berbagaiacaralintasbudaya.Kemudian,padapenelitianinimemunculkanbeberapakemungkinan
dibalikditerimanyapemainbarongsaidariberbagaiagama,diantaranyakarenakurangnyapeminat
pemain barongsaidarietnis Tionghoa atau dikarenakan pemain non etnis Tionghoa yang
membutuhkanpekerjaan,sehinggamerekamaubergabungdalam kesenianbarongsaiini.
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